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DAFTAR ISTILAH 

1. Sambungan dingin (cold joint) 

Titik sambung atau keadaan terputus yang terjadi karena adanya penundaan 

waktu penuangan campuran beton antara beton lama dan beton segar 

 

2. Hidrasi 

Proses kimia yang terjadi akibat pencampuran air dan semen 

 

3. Workability 

Kemudahan suatu campuran beton segar untuk dipadatkan dan dikerjakan 

 

4. Monolit 

Sesuatu yang berbentuk kokoh dan kuat yang akan membentuk satu 

kesatuan kekuatan tunggal 

 

5. Kuantitatif 

Berdasarkan jumlah atau banyaknya. 

 

6. Bleeding  

Naiknya air ke permukaan beton setelah beton selesai dicor  

 

7. Geopolimer 

Material alternatif pengganti beton semen. 

 

8. Hidrofobik 

Permukaan yang tidak menyerap air. 

 

 

 

 

 

 


